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Abstrak 

 

Keluarga merupakan sebuah sistem sosial terkecil. Manusia adalah makhluk dinamis yang mengalami tahap 

perkembangan dalam kehidupannya. Di setiap fase perkembangan manusia terdapat karakteristik dan krisis-

krisis yang harus dilewati dengan baik. Salah satu krisis yang kerap kali menimbulkan sebuah tantangan dan 

masalah, yakni Quarter-life Crisis atau krisis di seperempat usia individu. Islamic parenting sendiri adalah 

pengasuhan anak dalam proses tumbuh kembangnya sesuai ajaran Islam. Penanaman nilai-nilai Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dalam Islamic Parenting 

menghadapi Quarter-life Crisis ini terdapat 5 tahapan yaitu: Sosialisasi (al-Mukalatah),  Pembiasaan (al-

I‟tiyad), Pembelajaran (al-Ta‟allum), Internalisasi dan integritas, dan menjadi anak sholeh sholehah. Islamic 

Parenting ini dapat membantu anak melewati fase Quarter-life Crisis dalam kehidupannya karena sudah 

teringrasi dan terinternalisasi nilai-nilai pola asuh islami yang selalu bertawakal kepada Allah SWT. 
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Islamic Parenting Style as Solution for Children Facing the Quarter-life Crisis 

Phase 
 

Abstract  

 

Family is the smallest social system. Humans are dynamic creatures who experience stages of development in their 

lives. In every phase of human development there are characteristics and crises that must be passed well. One of the 

crises that creates challenges and problems is the Quarter-life. Islamic parenting itself is parenting children in the 

process of growth and development according to Islamic teachings. Internalisation Islamic values based on the Qur'an 

and the Sunnah of the Prophet sallallaahu 'alaihi wa sallam. In Islamic Parenting perspective facing the Quarter-life 

Crisis, there are 5 stages, namely: Socialization (al-Mukalatah), Habituation (al-I‟tiyad), Learning (al-Ta‟allum), 

Internalization and integrity, and becoming a pious child. Islamic Parenting can help children go through the Quarter-

life Crisis phase in their lives because they have been integrated and internalized the values of Islamic parenting that 

always put their trust in Allah SWT. 
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Pendahuluan 

Keluarga merupakan sebuah sistem sosial 

terkecil individu dalam kehidupannya. Dalam 

berkeluarga juga menghasilkan sebuah 

keturunan atau seorang anak yang nantinya 

dapat melanjutkan regenerasi di masa 

mendatang. Anak merupakan sebuah anugrah 

dan titipan dari Allah SWT untuk dibimbing 

dan dibesaran sebagai hamba Allah yang 

menjalankan perintah-Nya. Sebagai orangtua 

diwajibkan mendidik dan membesarkan anak 

dengan baik sesuai ajaran Islam sehingga 

menjadi anak sholeh dan sholehah. Allah 

SWT berfirman dalam Al Qur’an Surat Al 

Furqon Ayat 74: 

 

وَالَّذِيْنَ يقَوُْلوُْنَ رَبَّناَ هَبْ لَناَ مِنْ ازَْوَاجِناَ  

اجْعلَْناَ لِلْمُتَّقِيْنَ امَِامًا ةَ اعَْينٍُ وَّ يّٰتِناَ قرَُّ  وَذرُ ِ

Arab-Latin: Wallażīna yaqụlụna rabbanā 

hab lanā min azwājinā wa żurriyyātinā 

qurrata a'yuniw waj'alnā lil-muttaqīna imāmā  

Terjemah Arti: Dan orang orang yang 

berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 

kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 

kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 

bertakwa. 

Namun pada faktanya kerap kali anak 

tidak menjadi apa yang diharapkan oleh 

orangtuanya. Hal ini juga dikarenakan banyak 

faktor yang terjadi pada masa tumbuh 

kembang sang anak yang mengakibatkan sang 

anak menjadi liar dan tidak sesuai dengan 

ajaran Islam. Manusia adalah makhluk 

dinamis yang mengalami tahap 

perkembangan dalam kehidupannya. Di setiap 

fase perkembangan manusia terdapat 

karakteristik dan krisis-krisis yang harus 

dilewati dengan baik. Di mulai sejak manusia 

lahir sampai menjelang ajal menjemputnya. 

Salah satu krisis yang kerap kali 

menimbulkan sebuah tantangan dan masalah, 

yakni Quarter-life Crisis atau krisis di 

seperempat usia individu. Hal ini di alami 

sebagian besar individu di era milenial 

sekarang. 

Menurut Papalia dan Feldman (2014) 

pada masa ini seseorang sudah mulai 

megeksplorasi diri, mulai hidup terpisah dari 

orang tua dan mandiri, dan mulai 

mengembangkan sistem atau nilai-nilai yang 

sudah terinternalisasi sebelumnya. Masa di 

mana individu mulai mengeksplorasi diri dan 

lingkungannya disebut dengan masa emerging 

adulthood (Wood et al, 2018). Pada masa 

inilah anak menjadi sulit diatur ataupun 

diawasi jika tidak dibimbing dan dibina 

dengan baik. 

Respons anak di dalam menghadapi masa 

emerging adulthood berbeda-beda. Banyak-

nya pilihan yang tersaji dari lingkungan 

eksternalnya dan kebingungan cara 

menghadapi untuk memutuskan mana yang 

dirasa sesuai (pilihan yang benar) cenderung 

membuat stres (Atwood & Scholtz, 2008). 

Ada anak yang merasa senang dan antusias 

dan tertantang untuk menjelajahi kehidupan 

baru yang belum pernah dirasakan, namun 

ada juga yang merasakan kecemasan, tertekan 

dan hampa (Nash & Murray, 2010). 

Quarter-life Crisis merupakan fenomena 

yang dialami oleh individu sebagai respon 

terhadap munculnya ketidakstabilan, 

perubahan yang terus menerus, banyaknya 

pilihan, dan juga rasa panik akibat tidak 

berdaya (Robinson, 2001). Berdasarkan 

penelitian Quarter-life Crisis dapat 

menyebabkan berbagai macam tekanan dan 

kecemasan tertentu meliputi kebimbangan 

atas pencapaian karir, peluang finansial, 

meningkatnya persaingan antar anggota 

dalam suatu kelompok, maraknya isu-isu 

psikologi, serta ketakutan menjalin hubungan, 

sehingga menimbulkan respon stress, cemas, 

bahkan depresi (Allison, 2010). 

Bedasarkan survei yang dilakukan oleh 

LinkedIn di tahun 2017 mengenai Quarter-

life Crisis mennjukan hasil penelitian 75% 
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individu dengan rentang usia 25 hingga 33 

tahun pernah atau telah mengalami krisis 

seperempat kehidupan, dan hal itu terjadi 

pada rata-rata usia 27 (LinkedIn Corporate 

Communications Team, 2017). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh LinkedIn, 61% 

peserta merasakan bahwa menemukan suatu 

pekerjaan atau karir yang mereka senangi 

adalah penyebab utama terjadinya quarter life 

crisis, dan hampir 48% mengungkapkan, 

kebiasaan membandingkan dirinya sendiri 

dengan teman-temannya yang lebih sukses, 

berhasil membuat diri mereka sendiri merasa 

cemas. 

Hasil penelitian yang dilakukan juga 

memperlihatkan, adanya kecenderungan 

orang yang mengalami Quarter-life Crisis 

akan mencari atau meminta nasihat dari orang 

lainnya, yang dirasa pernah mengalami atau 

melewati krisis yang sama. Namun keadaan 

yang tanpa arah tetap ada pada diri seseorang 

yang mengalami Quarter-life Crisis. Mereka 

tidak tahu, kemana tujuan hidupnya dan apa 

yang mereka cari di dalam hidupnya 

(LinkedIn Corporate Communications Team, 

2017).  

Penelitian lain dari Robinson terkait 

dengan Quarter-life Crisis mengungkapkan 

bahwa ada 86% anak muda dari 1.100 anak 

muda mengaku merasa tertekan dengan 

adanya tuntutan untuk sukses dalam 

hubungan percintaan mereka, kondisi 

keuangan dan juga mengenai pekerjaan 

mereka yang harus didapat sebelum usia 30 

tahun. Dua dari lima orang responden merasa 

khawatir tentang uang yang mereka dapat 

tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan, 

sebanyak 32% responden lainnya merasa 

tertekan dengan tuntutan harus menikah dan 

memiliki anak di usia 30, 6% responden 

berpikir untuk melakukan imigrasi atau 

berpindah kesuatu tempat lainnya dan 

memulai hidup baru, dan 21% lainnya 

meginginkan adanya perubahan sepenuhnya 

di dalam karirnya (Hill, 2011) 

Terdapat 5 (lima) fase yang dilalui oleh 

individu dalam Quarter-life Crisis menurut 

Robinson (2001), kelima fase tersebut antara lain : 

1. Fase pertama, adanya perasaan terjebak 

dalam berbagai macam pilihan serta tidak 

mampu memutuskan apa yang harus 

dijalani dalam hidup. 

2. Fase kedua, adanya dorongan yang kuat 

untuk mengubah situasi. 

3. Fase ketiga, melakukan tindakan-

tindakan yang sifatnya sangat krusial, 

misalnya keluar dari pekerjaan atau 

memutuskan suatu hubungan yang 

sedang dijalani lalu mulai mencoba 

pengalaman baru. 

4. Fase keempat, membangun pondasi baru 

dimana individu bisa mengendalikan arah 

tujuan kehidupannya. 

5. Fase kelima, membangun kehidupan 

baru yang lebih fokus pada hal-hal yang 

apalagi bila pada akhirnya pengalaman 

masa pendidikannya ternyata tidak 

mampu mengakomodasi pemenuhan 

individu akan impian-impiannya. 

 

Pembahasan 

Oleh karena itu fase Quarter-life Crisis 

menjadi krusial dan perlu perhatian khusus 

terutama bagi keluarga muslim. Berdasarkan 

permasalahan pada fase Quarter-life Crisis 

penulis mengajukan sebuah gagasan dengan 

menerapkan Islamic parenting sebagai solusi 

dalam membimbing anak agar anak dapat 

melewati fase Quarter-life Crisis. Menurut 

pandangan psikologi barat, ada empat (4) tipe 

parenting styles yang dikemukakan oleh 

Baumrind (dalam Santrock, 2010):  

1. Autoritarian parenting  

Authoritarian Parenting atau pengasuhan 

otoriter adalah jenis pengasuhan yang 

menuntut anak-anak untuk mengikuti 

perintah-perintah orangtua. Orangtua dengan 

pola pengasuhan seperti ini cenderung 

menggunakan disiplin yang keras. Seringkali 
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mereka menggunakan hukuman untuk 

mengendalikan perilaku anak-anak. Orangtua 

otoriter cenderung kurang responsif terhadap 

kebutuhan anak-anak mereka. Akibatnya anak 

bisa menjadi takut terhadap orangtuanya 

2. Autoritative parenting 

Orangtua dengan pola pengasuhan seperti 

ini memiliki harapan yang tinggi agar buah 

hatinya tumbuh menjadi anak-anak yang 

berprestasi. Mereka menetapkan peraturan 

dan menerapkan batasan dengan membuka 

diskusi dengan anak-anak. Orangtua dengan 

pola pengasuhan seperti ini akan memberi 

kebebasan dan dukungan terhadap apa yang 

dilakukan anak-anaknya. Tipe parenting ini 

juga dikenal sebagai Democratic Parenting 

Style. 

3. Neglectful parenting 

Orangtua dengan tipe pengasuhan seperti 

ini tidak menetapkan batasan secara tegas. 

Mereka tidak menerapkan standar yang sangat 

tinggi untuk anak-anaknya. Orangtua seperti 

ini cenderung acuh terhadap kebutuhan anak-

anaknya dan tidak terlibat dalam kehidupan 

mereka. Hal ini dikarenakan mereka telah 

memiliki masalah mental tersendiri seperti 

depresi, penganiayaan fisik atau pengabaian 

anak saat mereka masih kecil.  

4. Indulgent parenting.   

Orangtua dengan pola pengasuhan seperti 

ini tidak terlalu banyak memberikan aturan 

dan batasan kepada anak-anaknya. Mereka 

sangat hangat dan memanjakan buah hatinya. 

Orangtua seperti ini akan menghindari hal-hal 

yang bisa mengecewakan anaknya. Namun, 

anak bisa menjadi manja dan tidak mandiri 

saat berada dilingkungan sosialnya. 

Dalam teori ini, Baumrind 

mengkategorikan parenting styles 

berdasarkan 2 kategori utama yaitu yang 

pertama responsif yang mencangkup 

kehangatan, penerimaan, support, dan 

sensitivitas. Yang kedua, permintaan yang 

didalamnya ada unsur disiplin, permintaan 

yang sesuai dengan kematangan umur, dan 

kontrol (Carr, 2009). Sedangkan pandangan 

psikologi islam berbeda dengan psikologi 

barat yang cenderung tidak memasukan unsur 

dan nilai spiritualitas dan religiusitas dalam 

membimbing anak.  

Sejauh ini alat yang digunakan psikologi 

modern untuk memahami kebenaran tentang 

siapa sesungguhnya  manusia  adalah indra, 

akal budi, dan belum  menggunakan alat yang 

melekat pada manusia, yaitu qalbu dan yang 

lurus fitrah manusia dan berada di luar diri 

manusia, yaitu wahyu. Resiko dari tidak 

digunakannya wahyu dan qalbu adalah 

kegagalan memahami sebagai manusia 

(Nashori, 2005).  

Rasulullah SAW banyak menekankan 

pentingnya memberikan perhatian kepada 

anak-anak, berkewajiban melaksanakan 

urusannya, dan mendidiknya (Ulwan, 2012). 

Salah satu diantaranya, Rasulullah SAW 

bersabda: “Seorang laki-laki adalah pemimpin 

di dalam keluarganya dan ia 

bertanggungjawab terhadap keluarganya itu. 

Dan seorang wanita itu adalah pemimpin di 

dalam rumah suaminya dan ia 

bertanggungjawab terhadap apa-apa yang 

dipimpinnya itu.” (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim).  

Islamic parenting sendiri adalah 

pengasuhan anak dalam proses tumbuh 

kembangnya sesuai ajaran Islam. Penanaman 

nilai-nilai Islam berdasarkan Al-Qur’an dan 

Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam. Pengasuhan anak dilakukan sesuai 

tuntunan agama Islam yang bertujuan 

memberikan kebaikan dunia dan akhirat 

melalui penjelasan terkait aspek-aspek 

pendidikan yang baik (Rachman, 2014). 

Menurut Ulwan (2012), parenting style yang 

baik adalah mendidik anak dengan 

keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, 

mendidik dengan nasihat, mendidik dengan 

perhatian atau pengawasan, dan mendidik 

dengan hukuman. Apabila parenting style ini 

diterapkan dalam keluarga maka tujuan 
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pendidikan dalam Islam akan tercapai. Tujuan 

pendidikan dalam Islam salah satunya adalah 

membentuk manusia yang berkepribadian 

Islam (Rachman, 2012). Menurut Ahmad 

(2009), kepribadian Islami adalah kepribadian 

yang berhubungan dengan Sang Maha 

Pencipta, dimana manusia diciptakan untuk 

menunaikan ibadahnya kepada Allah SWT. 

Dalam Islamic Parenting menghadapi 

Quarter-life Crisis ini terdapat 5 tahapan 

yaitu: 

1. Sosialisasi (al-Mukalatah) 

Pada tahapan sosialisasi merupakan 

tahapan pertama. Orangtua mencoba 

memperlihatkan perilaku-perilaku adab Islam 

kepada anak yang masih belum diajarkan 

apapun. Dalam tahap ini orangtua dapat 

mengobservasi atau melakukan pengamatan 

langsung apakah anak dapat menirukan dan 

mengikuti apa yang telah diperlihatkan. 

Selanjutnya orang tua melakukan 

pendampingan terhadap anak secara langsung 

sehingga mengetahui kesalahan-kesalahan 

yang mungkin dilakukan anak.  

2. Pembiasaan (al-I‟tiyad) 

Pada tahapan kedua adalah tahapan 

pembiasaan. Orangtua yang sudah 

mengajarkan sosialisasi pada anak harus 

mengawasi anaknya selalu agar anaknya 

dapat disiplin dan berperilaku sesuai adab 

Islam. Dalam tahap ini proses pendisiplinan 

yang menjadi poin kesuksesan sang anak 

dalam berperilaku sehingga terjadi sebuah 

pembiasaan bagi sang anak dalam berperilaku 

sesuai adab Islam, seperti makan dengan 

tangan kanan, menghormati orang yang lebih 

tua, menutup aurat, saling mengasihi dan 

berbagi. 

3. Pembelajaran (al-Ta‟allum)  

Pada tahapan ketiga adalah tahapan 

pembelajaran. Pada tahap ini orangtua sudah 

mulai melepas anaknya untuk mulai mandiri 

dengan memasukkannya ke dalam sekolah 

formal. Orangtua di sini berperan dalam 

membantu pembelajaran dari luar atau secara 

secara tidak langsung karena sudah ada guru 

yang mengajari mereka di sekolah. Dalam 

tahap ini juga orangtua wajib mengajari 

bacaan Al-Qur’an dan keilmuan-kelimuan 

tentang syariat Islam pada anak sehingga 

terjadi proses transfer belajar pada sang anak. 

Anak juga belajar dalam bersosialisasi dengan 

teman sebayanya saat berada di sekolah.  

4. Internalisasi dan Integritas 
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Pada tahap selanjutnya adalah tahapan 

internalisasi dan integritas. Internalisasi 

merupakan penanaman dalam hati dan jiwa 

yang sudah melekat terkait adab dan moral 

Isalm. Integritas merupakan wujud 

internalisasi yang dilakukan dengan 

melakukan secara jujur dan ikhlas dalam 

melakukan ibadah kepada Allah SWT dan 

melakukan sunnah Rasulullah SAW. Tahap 

ini orangtua sudah melepas anaknya untuk 

hidup mandiri sesuai dengan nilai-nilai dan 

adab Islam sehingga dapat melewati fase 

Quarter-life Crisis dalam hidupnya. Orangtua 

bisa mendukung dan mendoakan anaknya 

agar senantiasa berada di jalan Allah SWT. 

5. Menjadi Anak Sholeh Sholehah 

Pada tahap terakhir adalah tahapan anak 

sholeh sholehah. Dalam tahap ini orangtua 

sudah membuat anaknya menjadi seseorang 

yang bertawakal. Karena seperti yang ada 

dalam hadits, Dari Abu Hurairah r.a. berkata, 

Rasulullah Saw. bersabda: “Apabila anak 

Adam itu mati, maka terputuslah amalnya, 

kecuali (amal) dari tiga ini: sedekah yang 

berlaku terus menerus, pengetahuan yang 

dimanfaatkan, dan anak sholeh yang 

mendoakan dia.” (HR Muslim). Anak sholeh 

sebagai goal setting dari Islamic Parenting 

ini, maka dari itu setiap tahapan pola asuh ini 

harus terpenuhi dan tercapai goal setting 

tersebut. 

 

Simpulan 

 

Dengan demikian, diharapkan Islamic 

Parenting ini dapat membantu anak melewati 

fase Quarter-life Crisis dalam kehidupannya 

karena sudah terintegrasi dan terinternalisasi 

nilai-nilai pola asuh islami yang selalu 

bertawakal kepada Allah SWT. Karena segala 

sesuatunya datang dan berakhir pada Allah 

SWT sehingga selalu percaya bahwa Allah 

akan selalu menolong masalah dalam setiap 

fase kehidupan kita termasuk saat merasakan 

Quarter-life Crisis. 
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